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ABSTRAK 
 

Fathi Aulia Dhanio 
Zuhri.2024 

Karakteristik Briket Biobatubara Campuran 
Batubara Kalori Rendah dengan Cangkang Kelapa 
Sawit 

 

Berdasarkan data dari Badan Geologi, Kementerian ESDM pada tahun 2021, 
Indonesia memiliki 35% cadangan batubara muda dengan kualitas rendah. 
Batubara kualitas rendah umumnya memiliki nilai kalori rendah serta kandungan 
air yang cukup tinggi sehingga sulit dimanfaatkan dan tidak ramah lingkungan. 
Briket bio-batubara adalah salah satu teknologi alternatif yang dapat 
meningkatkan nilai kalori pada Batubara. Selain memanfaatkan batubara dengan 
kualitas rendah, briket bio-batubara juga dapat memanfaatkan limbah pertanian 
sebagai biomassa. Dalam penelitian pembuatan biobriket ini biomassa yang 
digunakan adalah cangkang kelapa sawit. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui pengaruh penambahan biomassa cangkang kelapa sawit terhadap 
kualitas dan karakteristik pembakaran briket bio-batubara. Karakteristik 
pembakaran meliputi temperatur pembakaran, waktu operasi pembakaran dan 
waktu pendidihan air yang dihasilkan. Variabel yang digunakan pada penelitian 
ini adalah variasi komposisi dengan persentase perbandingan sesuai PERMEN 
ESDM No.47 Tahun 2006 (BB65%: CKS25%: TT10%, BB60%: CKS30%: 
TT10%, BB55%: CKS35%: TT10%, BB50%: CKS40%: TT10%). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada biobriket komposisi (BB50%: CKS40%: 
TT10%) menghasilkan kualitas batubara yang paling baik. Adapun hasil 
penelitian pada komposisi 50:40:10 menghasilkan kandungan air bawaan 9,34%, 
kadar abu 5,09%, kadar zat terbang 46,70%, kadar karbon tetap 38,88% dan nilai 
kalori 5627,26 Kkal/Kg. Serta penyalaan awal 220 detik, lama pembakaran 7129 
detik, Laju pembakaran 0,005199 g/detik dan temperature pembakaran 600oC. 
Penambahan cangkang kelapa sawit pada pembuatan briket bio-batubara dapat 
meningkatkan nilai kalori dan mempercepat pada penyalaan awal briket, serta 
menunjukkan laju pembakaran yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

ABSTRACT 
 

Fathi Aulia Dhanio 
Zuhri.2024 

Characteristics of Biocoal Briquettes Blend of Low 
Calorie Coal with Palm Kernel Shells 

 

Based on data from the Geological Agency, Ministry of Energy and Mineral 
Resources in 2021, Indonesia has 35% of young coal reserves with low quality. 
Low quality coal generally has low calorific value and high water content, making 
it difficult to utilize and not environmentally friendly. Bio-coal briquetting is one 
of the alternative technologies that can increase the calorific value of coal. In 
addition to utilizing low quality coal, bio-coal briquettes can also utilize 
agricultural waste as biomass. In this Bio-coal briquetting research, the biomass 
used is palm shells. The purpose of this study is to determine the effect of the 
addition of palm kernel shell biomass on the quality and combustion 
characteristics of biobriquettes. Combustion characteristics include combustion 
temperature, combustion operation time and the resulting water boiling time. The 
variables used in this study are variations in composition with the percentage ratio 
according to PERMEN ESDM No.47 of 2006. (BB65%: CKS25%: TT10%, 
BB60%: CKS30%: TT10%, BB55%: CKS35%: TT10%, BB50%: CKS40%: 
TT10%). The results showed that the biobriquette composition (BB50%: 
CKS40%: TT10%) produced the best coal quality. The results of the research on 
the composition of 50:40:10 produced a default water content of 9.34%, ash 
content of 5.09%, fly substance content of 46.70%, fixed carbon content of 
38.88% and calorific value of 5627.26 Kcal/Kg. As well as initial ignition of 220 
seconds, combustion time of 7129 seconds, combustion rate of 0.005199 g/second 
and combustion temperature of 600oC. The addition of palm shells to the 
manufacture of bio-coal briquettes can increase calorific value and accelerate the 
initial ignition of briquettes, and show a good combustion rate. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki banyak sumber daya batubara yang dapat berperan 

penting dalam memenuhi kebutuhan energi dalam negeri. Batubara 

merupakan salah satu bahan bakar yang banyak digunakan karena harganya 

lebih murah dibandingkan dengan bahan bakar lainnya seperti minyak bumi 

atau gas alam, dan juga sebagai sumber energi utama pada pembangkit listrik. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Geologi Kementerian ESDM 

2021, cadangan batubara sebesar 36,27 miliar ton yang ada di Indonesia, di 

Kalimantan tercatat sebagai wilayah yang menyimpan cadangan batubara 

terbesar, yaitu 25,84 miliar ton, disusul oleh Sumatera (12,96 miliar), dan 

Sulawesi (0,12 juta). Secara umum, batubara di Indonesia didominasi oleh 

kalori sedang dan kalori rendah. Berdasarkan jumlah cadangan batubara 

kalori sedang sebesar 20,65 miliar ton (56%), sedangkan batubara kalori 

rendah sebesar 12,95 miliar ton (35%).  

Dengan jumlah total cadangan batubara untuk ditambang adalah 36,27 

miliar ton, dan tingkat produksi tahunan sekitar 613,99 juta ton (tahun 2021), 

maka cadangan batubara tersebut diperkirakan dapat bertahan selama sekitar 

59 tahun, atau akan habis pada tahun 2080. Umur cadangan 59 tahun ini 

dengan asumsi bahwa, seluruh batubara kalori rendah dapat diproduksi dan 

digunakan secara ekonomis. Oleh karenanya, optimalisasi nilai sumber daya 

dan cadangan batubara kalori rendah ini harus menjadi fokus bersama, baik 
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sejak tahap eksplorasi, penambangan,pengolahan hingga tahap konversi 

berupa teknologi. 

Batubara dengan kualitas rendah biasanya memiliki jumlah kadar air 

yang tinggi dan nilai kalori yang rendah, oleh karena itu disebut sebagai 

batubara kalori rendah. Batubara dengan kualitas rendah sulit dijual 

dibandingkan batubara dengan nilai kalori tinggi ataupun sedang yang sangat 

mudah untuk dijual. Penggunaan batubara berkalori rendah saat ini dibatasi 

karena sifat-sifatnya yang tidak menguntungkan bila digunakan sebagai 

bahan bakar langsung, karena efisiensi pembakaran batubara yang sangat 

berkurang akibat tingginya kadar air pada batubara dan akan menghasilkan 

emisi CO2 yang tinggi sebagai penyebab terjadinya perubahan iklim (Umar 

& Setiawan, 2022). Maka dari itu, upaya hilirisasi atau peningkatan kualitas 

dari batubara diperlukan teknologi pemanfaatan batubara kualitas rendah 

sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu sumber energi yang tidak hanya 

murah tetapi juga ramah lingkungan. Dari beberapa penelitian yang telah 

dilakukan dengan memanfaatkan batubara kalori rendah, salah satunya yaitu 

pembuatan briket campuran batubara dengan biomassa yang disebut juga 

dengan briket bio-batubara, dikarenakan pembuatannya yang sangat 

sederhana dan sangat efektif untuk dimanfaatkan.  

Berdasarkan PERMEN ESDM, No. 47 tahun 2006, Briket bio-

batubara merupakan briket yang terbuat dari bahan baku partikel batubara dan 

biomassa, baik tanpa bahan pengikat (binder) maupun bahan imbuh lainnya. 

salah satu tujuan briket bio-batubara adalah sebagai pengembangan 
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pemanfaatan batubara dengan kalori rendah dengan campuran biomassa agar 

dapat meningkatkan karakteristik bahan baku serta nilai kalor dari briket 

tersebut. Potensi biomassa di Indonesia yang bisa digunakan sebagai sumber 

energi jumlahnya sangat melimpah, antara lain sisa pertanian, kayu, limbah 

organik, dan lainnya. Salah satu jenis biomassa yang telah banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat dan dalam berbagai penelitian sebagai bahan 

utama dan tambahan pembuatan briket adalah dari limbah produksi hasil 

pertanian dan perkebunan, seperti halnya pemanfaatan serat pinang, ampas 

tebu, kulit durian, arang batok/tempurung kelapa, dan sebagainya. Limbah 

tersebut dapat diolah menjadi bahan bakar padat yang dapat digunakan 

sebagai bahan bakar alternatif yaitu briket. Sehubungan dengan itu, 

diperlukan upaya untuk mengoptimalkan potensi sumber energi biomassa 

menjadi produk inovatif yang dapat memenuhi kebutuhan energi. 

Penambahan biomassa pada pembuatan briket dapat mempengaruhi 

nilai kalori dan kecepatan penyalaan api pada briket bio-batubara. Menurut 

(Partiwi & Prabowo, 2021) briket campuran batubara dengan arang 

tempurung kelapa, dimana bahan baku berupa batubara dicampur dengan 

biomassa arang tempurung kelapa dapat mempengaruhi nilai kalor yang akan 

dihasilkan oleh briket. Pada penelitian ini briket terbaik yang dapat dihasilkan 

mengandung kadar air 5,49%, kadar abu 23,62% dan nilai kalor 5617,52 

kal/gr pada komposisi batubara dengan arang tempurung kelapa 

50(BB):35(ATK) :15(perekat) %. Sedangkan, menurut (Fachruzzaki et al., 

2022) penambahan arang sekam padi pada pembuatan briket biobatubara 
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dapat mempercepat proses penyalaan api, proses penyalaan api paling cepat 

terlihat pada komposisi 25(BB): 75 (SP) % dengan waktu 5 menit dan yang 

paling lama terlihat pada komposisi 75(BB): 25 (SP) % dengan waktu 8 

menit. 

Berdasarkan hal diatas, maka muncul pemikiran untuk meningkatkan 

batubara kualitas rendah agar dapat menghasilkan nilai tambah dalam 

pemanfaatannya. Upaya yang dapat dilakukan yaitu mencampur Batubara 

yang berasal dari PT.X yang merupakan salah satu perusahaan tambang yang 

bergerak dibidang pertambangan batubara yang berlokasi di Kabupaten 

Muaro Jambi, Provinsi Jambi. Batubara yang diproduksi oleh PT.X terdiri 

dari berbagai jenis yang dikelompokkan berdasarkan nilai kalorinya yang 

berasal dari seam yang berbeda. Oleh adanya perbedaan kualitas batubara 

pada setiap seam, batubara dengan kalori rendah banyak menumpuk di 

stockpile dan tidak terjual. Maka dari itu untuk meningkatkan kualitas 

batubara tersebut dilakukan dengan cara mencampurkannya dengan cangkang 

kelapa sawit dan menggunakan bahan pengikat dalam bentuk pembuatan 

briket bio-batubara.  

Sedangkan untuk pemilihan biomassa yang akan digunakan sebagai 

bahan campuran briket bio-batubara adalah cangkang kelapa sawit (CKS).  

Berdasarkan penelitian (Suryaningsih & Pahleva, 2020) pembuatan briket 

pada cangkang kelapa sawit (CKS) yang telah menjadi arang nilai kalorinya 

mencapai 6472 cal/g. Menurut (A. Haryanti et al., 2014) cangkang kelapa 

sawit (CKS) merupakan salah satu dari limbah padat kelapa sawit, dimana 
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setiap 1 ton kelapa sawit menghasilkan limbah cangkang kelapa sawit 

sebanyak 6,5% atau 65 kg. Biasanya cangkang digunakan sebagai bahan 

bakar boiler di industri pabrik kelapa sawit (PKS). Meskipun dimanfaatkan 

sebagai bahan bakar tetapi masih tidak ramah lingkungan, karena terjadi 

pembakaran tidak sempurna yang menghasilkan asap dan debu. Cangkang 

kelapa sawit yang digunakan berasal dari daerah sumatera barat, dikarenakan 

pada tahun 2022, terdapat sekitar 451,371 ha dengan produksi sebesar 1,39 

juta ton (Direktorat Jenderal Perkebunan). 

Dari alasan diatas penulis ingin melakukan penelitian dengan judul 

Karakteristik Briket Bio Batubara Campuran Batubara Kalori Rendah 

dengan Cangkang Kelapa Sawit yang nantinya diharapkan berguna untuk 

kedepannya dalam pembuatan salah satu sumber energi terbarukan yang 

ramah lingkungan. Hal tersebut sejalan dengan roadmap (pengembangan dan 

pemanfaatan batubara kementerian ESDM Tahun 2021-2045) bahwasanya 

Pada tahun 2025, penggunaan EBT (Energi Baru Terbarukan) dicanangkan 

mencapai 23% dari total bauran energi nasional dan terus meningkat hingga 

31% di tahun 2050. Dengan demikian penggunaan briket bio-batubara sejalan 

dengan strategi pencapaian bauran energi nasional. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Batubara dengan kualitas rendah memiliki jumlah kadar air yang tinggi 

dan nilai kalori yang rendah sehingga sangat sulit untuk dimanfaatkan. 

2. Banyaknya cangkang kelapa sawit yang dibuang sebagai limbah dan 

belum maksimal dimanfaatkan sebagai bahan bakar. 
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C. Batasan Masalah 

1. Batubara yang digunakan hanya yang berkalori rendah 

2. Hasil pengujian berupa nilai calorific value, total moisture, ash content, 

volatile matter, dan fixed carbon dari batubara, cangkang sawit, serta 

briket biobatubara tersebut. 

3. Penulis tidak mengkaji tentang nilai ekonomis dari briket biobatubara 

tersebut. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas dari briket campuran batubara, cangkang kelapa sawit, 

dan perekat tepung tapioka berdasarkan standar briket bio-batubara 

menurut PERMEN ESDM No.47 Tahun 2006? 

2. Bagaimana kecepatan pembakaran dari briket biobatubara hingga menjadi 

abu pada setiap komposisi briket bio batubara? 

3. Bagaimana temperatur pembakaran yang dihasilkan dari briket 

biobatubara? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menguji dan menganalisis kualitas dari briket campuran batubara, 

cangkang kelapa sawit, dan perekat tepung tapioka berdasarkan standar 

briket bio-batubara menurut PERMEN ESDM No.47 Tahun 2006. 

2. Mendapatkan kecepatan pembakaran dari briket biobatubara hingga 

menjadi abu pada setiap komposisi briket bio batubara. 

3. Menguji dan menganalisis temperatur pembakaran yang dihasilkan dari 

briket biobatubara. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Dapat memberi informasi tentang nilai analisis proksimat, nilai kalori, dan 

laju pembakaran dari jenis komposisi briket menurut Permen ESDM No 

47 Tahun 2006. 

2. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang keuntungan 

pemanfaatan batubara dan cangkang kelapa sawit sebagai briket 

biobatubara. 

 


